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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Pengertian Sistem 

2.1.1. Bentuk Dasar Sistem 

Konsep dasar sistem menurut [Jogiyanto] dalam buku yang berjudul 

[Analisis dan desain system informasi] bahwa, terdapat dua kelompok pendekatan 

didalam pendefinisian sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan 

menekankan pada komponen atau elemennya. 

1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur menurut Jogiyanto 

(2005 : 1) 

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 

atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”. 

Pendekatan sistem yang merupakan jaringan kerja dari prosedur lebih 

menekankan urutan-urutan operasi didalam sistem. 

 

2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya 

menurut Jogiyanto (2005 : 2) 

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Dilihat dari dua pengertian diatas maka, pengertian sistem dapat diartikan 

sebagai suatu kumpulan, himpunan, unsur, komponen atau variable yang 
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terorganisir, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, dan terpadu 

untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu.  

 

2.1.2. Karakteristik Sistem 

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu 

mempunyai komponen-komponen, batasan sistem, lingkungan luar sistem, 

penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan. 

1. Komponen Sistem 

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen (subsistem) yang saling 

berinteraksi dan bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Setiap subsistem 

mempunyai karakteristik dari sistem yang dijalankan suatu fungsi tertentu dan 

mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 

2. Batasan Sistem 

Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang membatasi antara suatu 

sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas 

sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan.  

3. Lingkungan Luar Sistem 

Lingkungan luar sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 

mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung Sistem 

Penghubung sistem merupakan media yang menghubungkan antara satu 

subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. 
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Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang 

lainnya membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem  

Masukan (input) adalah energi yang memasukkan ke dalam sistem. 

Masukan dapat terbagi dua yaitu berupa masukan perawatan (maintenance 

input) yang artinya energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat 

beroperasi, dan masukan sinyal (signal input) yang diartinya energi yang 

diproses untuk didapatkan keluaran. 

6. Keluaran Sistem 

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan 

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

Keluaran dapat merupakan untuk subsistem yang lain atau kepada 

suprasistem. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah 

keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa buangan,sedang 

informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 

7. Pengolahan Sistem  

Pengolahan sistem adalah suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian 

pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan 

merubah masukan menjadi keluaran. 

8. Sasaran Sistem 

Sasaran sistem adalah suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, kalau 

sistem tidak mempunyai sasaran maka sistem tidak akan ada. Suatu sistem 
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dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. Sasaran sangat 

berpengaruh pada masukan dari keluaran yang dihasilkan. 

SUB SISTEM 

A 

 

SUB SISTEM  

B 

SUB SISTEM D SUB SISTEM C 

PROSES INPUT OUTPUT 

 

Gambar 2.1 karakteristik sistem 

( Sumber : Jogiyanto 2005 : 6 ) 

 

2.1.3. Klasifikasi Sistem 

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya 

adalah sebagai berikut 

1. Sistem abstrak (abstrack system) dan sistem fisik (phisycal system). 

a. Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang 

tidak tampak secara fisik. Misalnya sistem teologi, yaitu sistem yang 

berupa pemikiran-pemikiran hubungan antara manusia dengan Tuhan. 

b. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik. Misalnya, sistem 

komputer, sistem akuntansi, sistem produksi dan sebagainya. 
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2. Sistem Alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made 

system). 

a. Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak 

dibuat oleh manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. 

b. Sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia. 

Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan 

mesin (human machine system). Sistem informasi merupakan contoh dari 

human machine system, karena menyangkut pengguna komputer yang 

berinteraksi dengan manusia. 

 

3. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic 

system) 

a. Sistem tertentu (deterministic system) merupakan sistem dengan tingkah 

lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan 

sehingga dapat diprediksi. Interaksi diantara bagian-bagiannya dapat 

dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. 

Komputer merupakan contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya 

dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. 

b. Sistem tak tentu (probabilistic sistem) adalah sistem yang kondisi masa 

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas. 

Contoh sistem sosial, sistem politik, dan sistem demokrasi. 
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4. Sistem Tertutup (close system) dan system terbuka (open system) 

a. Sistem tertutup  (close system) merupakan sistem yang tidak berhubungan 

dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja 

secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya 

walaupun sebenarnya bersifat relatively closed system (secara relative 

tertutup, tidak benar-benar tertutup). 

b. Sistem terbuka (open system) adalah sistem yang berhubungan dan 

terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan 

dan menghasilakan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang 

lain. 

 

2.2. Pengertian informasi 

2.2.1. Konsep Dasar Informasi 

Konsep dasar informasi menurut Jogiyanti (2005 : 8) adalah : 

“Informasi adalah data yang telah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih 

berarti bagi yang menerimanya”.  

 

2.2.2. Hierarki Informasi 

Berdasarkan tingkatan manajemen, informasi dapat dikelompokkan 

berdasarkan penggunanya, yakni sebagai berikut : 
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a. Informasi Strategis 

Digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, mencakup informasi 

eksternal (tindakan pesaing, langganan) rencana perluasan dan sebagainya. 

b. Informasi Taktis 

Digunakan untuk mengambil keputusan jangka menengah mencakup 

informasi trend penjualan yang dapat dipakai untuk menyusun rencana-

rencana penjualan. 

c. Informasi Teknis 

Digunakan untuk keperluan operasional sehari-hari, informasi persediaan 

stok, retur penjualan dan laporan kas harian. 

Agar informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat berguna bagi 

manajemen, maka analisis sistem harus mengetahui kebutuhan-kebutuhan 

informasi yang dibutuhkannya, yaitu dengan mengetahui kegiatan-kegiatan 

untuk masing-masing tingkat atau level manajemen dan tipe keputusan yang 

diambilnya. 

 

2.2.3. Siklus Hidup Informasi 

 Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita 

banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk 

dihasilkan informasi. Data yang diolah untuk menghasilkan informasi 

menggunakan suatu model proses yang tertentu. Data yang diolah melalui suatu 

model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, 

membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan 
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suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data 

tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan 

seterusnya membentuk suatu siklus.   

 

Gambar 2.2 Siklus Informasi 

( Sumber : Jogiyanto 2005 : 9 ) 

 

2.3. Pengertian Sistem Informasi 

2.3.1. Pengertian Sistem Informasi 

 Informasi merupakan komponen penting dalam suatu sistem. Informasi 

dibutuhkan bagi manajemen untuk pengambilan keputusan atau kebijakan. 

Menurut Robert A. Leitch / K. Roscoe dalam Jogiyanto Hartono M.( 2005 : 

11 ) “Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat managerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

bagi pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”  
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2.3.2. Komponen Sistem Informasi 

Sistem informasi terdiri dari komponen- komponen yang sebutannya 

dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu blok masukan (input block), 

blok model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi 

(technology block), blok basis  data (database block) dan blok kendali (control 

block). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan yang mencapai 

sasaran. 

 

 

Gambar 2.3 Blok sistem informasi 

( Sumber Jogiyanto 2005 : 12 ) 

 

Blok Masukan 

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input disini 

termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan, 

yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar. 
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Blok Model 

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang 

akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara 

yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan. 

 

Blok Keluaran 

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi 

yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan 

manajemen serta semua pemakai sistem. 

 

Blok Teknologi 

Teknologi merupakan kotak alat dalam sistem informasi. Teknologi 

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan 

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu 

pengendalian dari sistem keseluruhan, teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu 

teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat 

keras (hardware).  

 

Blok Basis Data 

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer 

dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan 

didalam basis data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut.  
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Blok Kendali 

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana 

alam, api, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan sistem itu. 

Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkan bahwa 

hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi 

kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi. 

 

2.4. Pengertian Koperasi 

Menurut UU No.25/1992 Koperasi mempunyai pengertian “Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi, dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas 

kekeluargaan”.  

2.4.1. Fungsi dan Peran Koperasi 

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa 

fungsi dan peran koperasi sebagai berikut: 

 Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya; 

 Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ekonomi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat
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2.4.2. Prinsip Koperasi 

Menurut UU No. 25 tahun 1992 Pasal 5 disebutkan prinsip koperasi, yaitu: 

 Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka 

 Pengelolaan dilakukan secara demokratis 

 Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil sebanding 

dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota (andil anggota 

tersebut dalam koperasi) 

 Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 

 Kemandirian 

 Pendidikan perkoperasian 

 Kerjasama antar koperasi 

 Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional, yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi 

 

2.4.3. Sumber Modal Koperasi 

Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, untuk menjalankan kegiatan 

usahanya koperasi memerlukan modal. Adapun modal koperasi terdiri atas modal 

sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri meliputi sumber modal sebagai 

berikut: 

 Simpanan Pokok 

Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan oleh anggota 

kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak 
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dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota 

koperasi. Simpanan pokok jumlahnya sama untuk setiap anggota. 

 Simpanan Wajib 

Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan oleh 

anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu, misalnya tiap 

bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap bulannya. Simpanan 

wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi 

anggota koperasi. 

Adapun modal pinjaman koperasi berasal dari pihak-pihak sebagai 

berikut: 

 Anggota dan calon anggota 

 Koperasi lainnya dan atau anggotanya yang didasari dengan perjanjian 

kerjasama antarkoperasi 

 Bank dan lembaga keuangan lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku 

 Sumber lain yang sah 

 

2.4.4. Perangkat Organisasi Koperasi 

Rapat Anggota 

Rapat anggota adalah wadah aspirasi anggota dan pemegang 

kekuasaan tertinggi dalam koperasi. Sebagai pemegang kekuasaan 

tertinggi, maka segala kebijakan yang berlaku dalam koperasi harus 

http://id.wikipedia.org/wiki/Bank
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Lembaga_keuangan_bukan_bank&action=edit
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melewati persetujuan rapat anggota terlebih dahulu., termasuk pemilihan, 

pengangkatan dan pemberhentian personalia pengurus dan pengawas. 

 

Pengurus 

Pengurus adalah badan yang dibentuk oleh rapat anggota dan 

disertai dan diserahi mandat untuk melaksanakan kepemimpinan koperasi, 

baik dibidang organisasi maupun usaha. Anggota pengurus dipilih dari dan 

oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. Dalam menjalankan tugasnya, 

pengurus bertanggung jawab terhadap rapat anggota. Atas persetujuan 

rapat anggota pengurus dapat mengangkat manajer untuk mengelola 

koperasi. Namun pengurus tetap bertanggung jawab pada rapat anggota. 

 

Pengawas 

Pengawas adalah badan yang dibentuk untuk melaksanakan 

pengawasan terhadap kinerja pengurus. Anggota pengawas dipilih oleh 

anggota koperasi di rapat anggota. Dalam pelaksanaannya, pengawas 

berhak mendapatkan setiap laporan pengurus, tetapi merahasiakannya 

kepada pihak ketiga. Pengawas bertanggung jawab kepada rapat anggota 

 

2.4.5. Definisi Simpan Pinjam dalam Koperasi 

Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh anggota kepada koperasi 

dalam bentuk simpanan pokok, simpanan wajib dan tabungan. Sedangkan 

pinjaman adalah penyediaan uang kepada anggota berdasarkan kesepakatan 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Diserahi&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mandat&action=edit
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Anggota&action=edit
http://id.wikipedia.org/wiki/Manajer
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Rapat&action=edit
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pinjam meminjam, yang mewajibkan kepada peminjam melunasi hutangnya 

dalam jangka waktu tertentu, disertai dengan pembayaran sejumlah imbalan yang 

dapat berbentuk bunga atau bagi hasil. 

Jadi simpan pinjam yaitu merupakan suatu proses dimana seseorang 

anggota dapat menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan, simpanan pokok, dan 

simpanan wajib dan atas dasar simpanan tersebut seorang anggota dapat 

meminjam uang berdasarkan kesepakatan dan melunasi hutangnya dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

2.5. Jaringan Komputer 

2.5.1. Pengertian Jaringan Komputer 

Jaringan komputer adalah sebuah sistem yang terdiri atas komputer dan 

perangkat jaringan lainnya yang bekerja bersama-sama untuk mencapai suatu 

tujuan yang sama. 

 

2.5.2. Jenis-jenis Jaringan Komputer 

Jaringan komputer dapat dibedakan berdasarkan cakupan geografisnya. 

Ada empat kategori utama jaringan komputer yaitu : 

LAN (Local Area Network) 

 Lan digunakan untuk menghubungkan komputer yang berbeda di dalam 

suatu area kecil, misalnya di dalam suatu gedung perkantoran atau kampus. Jarak 

komputer yang dihubungkan bisa mencapai 5-10 km.  

 

http://radensomad.com/informasi/apa-itu-internet-sejarah-dan-pengertian-internet/
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MAN (Metropolitan Area Network) 

MAN merupakan suatu jaringan yang cakupannya meliputi suatu kota. 

MAN menghubungkan LAN-LAN yang lokasinya berjauhan. Jangkauan MAN 

bisa mencapai 100 km sampai beberapa ratus km.   

 

WAN (Wide Area Network) 

 WAN dirancang untuk menghubungkan komputer-komputer yang terletak 

pada suatu cakupan geografis yang luas, seperti hubungan dari satu kota ke kota 

lain dalam satu negara. Cakupan WAN bisa meliputi 100 km sampai 1000 km. 

 

GAN (Global Area Network) 

 GAN merupakan suatu jaringan yang menghubungkan Negara-negara di 

seluruh dunia dan cakupannya bisa sampai ribuan km. 

 

2.5.3. Topologi Jaringan Komputer 

Topologi suatu jaringan didasarkan pada cara penghubung sejumlah node 

atau sentral dalam membentuk suatu sistem jaringan. Topologi jaringan yang 

umumdipakai adalah : Mess, Bintang (Star), Bus, Tree, dan Cincin (Ring). 
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Gambar 2.4 bentuk – bentuk topologi 

Topologi Jaringan Mesh 

Topologi jaringan ini menerapkan hubungan antar sentral secara penuh. 

Jumlah saluran harus disediakan untuk membentuk jaringan Mesh adalah jumlah 

sentral dikurangi 1 (n-1, n = jumlah sentral). Tingkat kerumitan jaringan 

sebanding dengan meningkatnya jumlah sentral yang terpasang. Dengan demikian 

disamping kurang ekonomis juga relatif mahal dalam pengoperasiannya. 

 

Topologi Jaringan Bintang (Star) 

Dalam topologi jaringan bintang, salah satu sentral dibuat sebagai sentral 

pusat. Bila dibandingkan dengan sistem mesh, sistem ini mempunyai tingkat 

kerumitan jaringan yang lebih sederhana sehingga sistem menjadi lebih ekonomis, 

tetapi beban yang dipikul sentral pusat cukup berat. Dengan demikian 

kemungkinan tingkat kerusakan atau gangguan dari sentral ini lebih besar. 
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Topologi Jaringan Bus 

Pada topologi ini semua sentral dihubungkan secara langsung pada medium 

transmisi dengan konfigurasi yang disebut Bus. Transmisi sinyal dari suatu sentral 

tidak dialirkan secara bersamaan dalam dua arah. Hal ini berbeda sekali dengan 

yang terjadi pada topologi jaringan mesh atau bintang, yang pada kedua sistem 

tersebut dapat dilakukan komunikasi atau interkoneksi antar sentral secara 

bersamaan. topologi jaringan bus tidak umum digunakan untuk interkoneksi antar 

sentral, tetapi biasanya digunakan pada sistem jaringan komputer. 

 

Topologi Jaringan Pohon (Tree) 

Topologi jaringan ini disebut juga sebagai topologi jaringan bertingkat. 

Topologi ini biasanya digunakan untuk interkoneksi antar sentral dengan hirarki 

yang berbeda. Untuk hirarki yang lebih rendah digambarkan pada lokasi yang 

rendah dan semakin keatas mempunyai hirarki semakin tinggi. Topologi jaringan 

jenis ini cocok digunakan pada sistem jaringan  komputer . 

 

Topologi Jaringan Cincin (Ring) 

Untuk membentuk jaringan cincin, setiap sentral harus dihubungkan seri 

satu dengan yang lain dan hubungan ini akan membentuk loop tertutup. Dalam 

sistem ini setiap sentral harus dirancang agar dapat berinteraksi dengan sentral 

yang berdekatan maupun berjauhan. Dengan demikian kemampuan melakukan 

switching ke berbagai arah sentral. Keuntungan dari topologi jaringan ini antara 

lain : tingkat kerumitan jaringan rendah (sederhana), juga bila ada gangguan atau 
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kerusakan pada suatu sentral maka aliran trafik dapat dilewatkan pada arah lain 

dalam sistem. Yang paling banyak digunakan dalam jaringan komputer adalah 

jaringan bertipe bus dan pohon (tree), hal ini karena alasan kerumitan, kemudahan 

instalasi dan pemeliharaan serta harga yang harus dibayar. Tapi hanya jaringan 

bertipe pohon (tree) saja yang diakui kehandalannya karena putusnya salah satu 

kabel pada client, tidak akan mempengaruhi hubungan client yang lain. 

Satu hub berfungsi sebagai pusat penghubung komputer-komputer yang 

saling berhubungan. Keuntungan dari topologi ini sangat banyak sekali 

diantaranya memudahkan admin dalam mengolah jaringan, memudahkan dalam 

penambahan komputer atau terminal, kemudahan mendeteksi kerusakan dan 

kesalahan pada jaringan. Tetapi dengan banyaknya kelebihan bukan dengan artian 

topologi ini tanpa kekurangan. Kekurangannya antara lain pemborosan terhadap 

kabel, kontrol yang terpusat pada hub terkadang jadi permasalahan kritis kalau 

seandainya terjadi kerusakan pada hub maka semua jaringan tidak dapat 

digunakan. 

 

2.6. Perangkat Lunak Pendukung 

2.6.1. Microsoft Visual Basic 6.0, SQL 2000 dan Crystal Report 

Untuk membuat sistem informasi yang berbasis komputer tentu 

memerlukan perangkat lunak yang berfungsi sebagai pendukung pembuatan 

sistem informasi yang berbasis komputer tersebut.  

Adapun perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis adalah 

Microsoft Visual Basic 6.0 dan SQL 2000. 
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Menurut Andi Sunyoto (2007 : 1) menjelaskan tentang Microsoft Visual 

Basic adalah program untuk membuat aplikasi berbasis Microsoft Windows 

secara cepat dan mudah. Visual Basic menyediakan tool untuk membuat aplikasi 

yang sederhana sampai aplikasi kompleks atau rumit baik untuk keperluan pribadi 

maupun untuk keperluan perusahaan / instansi dengan sistem yang lebih besar. 

Visual dalam hal ini merupakan bahasa pemograman yang menyerahkan 

berbagai macam desain dengan model GUI (Graphical User Interface). Hanya 

dengan mengartikan sedikit kode program, anda sudah dapat menikmati program 

dengan tampilan yang menarik. 

Basic menunjukan bahasa pemograman BASIC (Beginner – All-Purpose 

Symbolic Instruction Code). Visual basic dikembangkan dari bahasa BASIC yang 

ditambah ratusan perintah tambahan, function, keyword dan banyak berhubungan 

langsung dengan GUI Windows. 

 

2.6.2. Aplikasi Database  

Menurut (Andi Sunyoto 2007:125) Microsoft SQL Server 2000 adalah 

salah satu produk andalan Microsoft untuk database server. Kemampuan dalam 

manajemen data dan kemudahan pengoperasian membuat DMBS (Database 

Management System) menjadi pilihan para database administrator. 

 

2.6.3. Crystal Report 

Menurut Jogiyanto (2002 : 211): Crystal reports merupakan program 

khusus untuk membuat laporan yang terpisah dari program Microsoft Visual Basic 
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tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage). Hasil cetak dengan menggunakan 

Crystal Report lebih baik dan lebih mudah, karena pada Crystal Report banyak 

tersedia objek maupun komponen yang mudah digunakan. 

 


